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Abstrak 

 
Kasus plagiarisme sekarang menjadi pembicaraan hangat di lingkungan perguruan tinggi. Mengurangi 
terjadinya plagiarisme sudah menjadi kewajiban setiap lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi. 
Di sinilah peran perpustakaan dibutuhkan. Perpustakaan diharapkan bisa mencegah terjadinya 
plagiarisme dikalangan mahasiswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis strategi 
perpustakaan dalam mencegah plagiarisme di kalangan Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas 
Teknologi Sumbawa. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan jumlah sampel 100. Alat analisis data yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis 
menggunakan Matriks IFE, Matriks EFE, Matriks IE, SWOT dan QSPM. Dari Analisis tersebut 
didapatkan hasil nilai IFAS 3,4 yang menggambarkan posisi indikator pencegahan terhadap plagiarisme 
pada mahasiswa tingkat akhir berada pada posisi baik. EFAS adalah 3,36 yang berarti faktor eksternal 
berada pada skala tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa peluang yang dimiliki oleh Perpustakaan UTS 
untuk mencegah terjadinya plagiarism dikalangan mahasiswa tingkat akhir adalah baik. Berdasarkan 
hasil analsisis QSPM terhadap strategi pencegahan plagiarisme dikalangan mahasiswa tingkat akhir 
oleh perpustakaan UTS, diperoleh dua alternatif strategi dengan nilai TAS tertinggi, yaitu menambah 
tenaga kerja profesional serta meningkatkan kualitas manajemen dan fasilitas dalam pengecekan 
plagiasi (WO2) dan menerapkan secara tegas kebijakan dari pemerintah mengenai standar pendidikan 
perguruan tinggi terutama tentang plagiarisme (SO2). 
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Abstract 
Plagiarism is currently a prominent topic in the college community. Reduced plagiarism is a requirement 
for all educational institutions, particularly universities. This is when the library is of assistance. Libraries 
are designed to prevent student plagiarism. The goal of this study was to examine the library's strategy 
for combating plagiarism among Sumbawa University of Technology's final-year students. The 
descriptive quantitative approach was used in this study, with a sample size of 
100. The IFE Matrix (Internal Factor Evaluation), EFE Matrix (External Factor Evaluation), IE Matrix 
(Internal-External), SWOT (Strengths-Weakness-Opportunities-Threats), and QSPM (Quantitative 
Strategic Planning Matrix) data analysis tools were utilized to process and analyze data. The IFAS 
(Internal Factor Analysis Strategy) score from this analysis was 3.4, indicating that the prevention 
indicator against plagiarism in final year students is in a good position. While the EFAS (External Factor 
Analysis Strategy) value is 3.36, this indicates that external factors are on a high scale. These results 
suggest that the Sumbawa University of Technology Library has a good chance of preventing plagiarism 
among final-year students. According to the results of the Sumbawa University of Technology library's 
QSPM analysis of final-year student plagiarism prevention strategies, two alternative strategies with the 
highest TAS scores were found: adding a professional workforce and improving the standard of 
management and facilities in checking plagiarism (WO2) and strictly enforcing government policies 
regarding higher education standards, particularly regarding plagiarism (SO2). 
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A. PENDAHULUAN 

Kasus plagiarisme sekarang menjadi 
pembicaraan hangat di lingkungan 
perguruan tinggi. Hampir semua perguruan 
tinggi negeri ataupun swasta sedang 
menggalakan penanganan plagiarisme yang 
merupakan pencurian karya tulis orang lain. 
Plagiarisme merupakan pengambilan hasil 
karya tulis orang lain, ide tanpa 
menyebutkan sumbernya dan diakui sebagai 
hasil karya miliknya sendiri. Plagiarisme 
sudah menjadi budaya mahasiswa yang 
sedang mengerjakan tugas mata kuliah 
ataupun mereka yang baru mengerjakan 
tugas akhir (skripsi, tesis dan disertasi). Hal 
ini terjadi karena kurangnya efikasi diri (self- 
efficacy) dan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam mengerjakan tugas dari dosen, 
sehingga mereka sengaja mengambil hasil 
karya tulis milik orang lain dengan tujuan 
untuk mendapatkan nilai baik (Suryana, 
2016). 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri No. 
17 Tahun 2010 pada Bab 1 Pasal 1 
menyatakan bahwa : 

 

“Plagiarisme adalah perbuatan secara 
sengaja atau tidak sengaja dalam 
memperoleh atau mencoba memperoleh 
kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah 
dengan mengutip sebagian atau seluruh 
karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang 
mengutip sebagian atau seluruh karya 
dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui 
sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 
sumber secara tepat dan memadai”. 
(Soelistyo,2011:15) 

 

Mengurangi terjadinya plagiarisme 
sudah menjadi kewajiban setiap lembaga 
pendidikan terutama perguruan tinggi. Di 
sinilah peran perpustakaan dibutuhkan. 
Perpustakaan diharapkan bisa mencegah 
terjadinya plagiarisme dikalangan 
mahasiswa. Karena plagiarisme merupakan 
pencurian hasil karya tulis orang lain yang 
dapat menurunkan integritas akademik. 
Setiap lembaga harus dapat mengambil 
tindakan tegas dalam mengurangi dan 
memberantas terjadinya plagiarisme. 
Lembaga universitas dapat mengambil 
tindakan tegas terhadap mahasiswa yang 
sering melanggar plagiarisme (Mohtar etal., 
2018). Perpustakaan Universitas Teknologi 
saat ini sedang melakukan best practice 

yang telah diimplementasikan untuk 
mencegah perilaku plagiarisme di 
lingkungan akademik. Harapannya adalah 
melalui best practice yang telah diterapkan 
di perpustakaan Universitas Teknologi 
Sumbawa ini maupun perpustakaan lain 
dapat secara efektif meminimalisir perilaku 
plagiarisme. 

 

Adapun best practice tersebut, 
Layanan Akses Cek Similirity menggunakan 
Turnitin. Sebagai bentuk komitmen 
perpustakaan Universitas Teknologi 
Sumbawa dalam mencegah perilaku 
plagiarisme adalah dengan berlangganan 
software untuk menguji tingkat kemiripan 
sebuah karya yaitu Turnitin pada tahun 2022. 
Layanan permintaan akses Turnitin 
dilakukan dengan mengirimkan email 
kepada pihak perpustakaan. Pada tahun 2022 
layanan ini dikembangkan dengan 
memanfaatkan aplikasi google form, 
sehingga mahasiswa yang membutuhkan 
akses Turnitin dapat mengisi pada form 
permintaan google form. 

 
B. LANDASAN TEORI 
1. Definisi Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa 
yunani yaitu “strategos” yang memiliki arti 
“komandan militer”. Menurut fattah (2015:86), 
strategi adalah rumusan untuk bagaimana 
bisnis bersaing, tujuan yang ingin dicapai, dan 
kebijakan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan – tujuan tersebut. Strategi adalah alat 
untuk menggambarkan arah bisnis yang 
mengikuti lingkungan yang dipilih serta 
pedoman untuk mengalokasikan sumber daya 
organisasi (Tjiptono, 2008:120) 

 

2. Manajemen Strategi 
Menurut robbins dan coulter (2010:213), 
manajemen strategi adalah hal-hal yang 
dilakukan manajer untuk 
mengembangkan suatu organisasi atau 
perusahaan. Manajemen strategi 
merupakan suatu rangkaian aktivitas 
terhadap pengambilan keputusan yang 
bersifat mendasar dan komprehensif 
disertai dengan penetapan cara 
aplikasinya yang dibuat oleh para 
pemimpin dan dilaksanakan oleh pihak- 
pihak yang terlibat dalam suatu 
perusahaan demi mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (yunus, 2016:5) 
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3.  Defenisi Plagiat dan Plagiarisme 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 dikatakan: “Plagiat adalah 
perbuatan sengaja atau tidak sengaja 
dalam memperoleh atau mencoba 
memperoleh kredit atau nilai untuk suatu 
karya ilmiah, dengan mengutip sebagian 
atau seluruh karya dan atau karya ilmiah 
pihak lain yang diakui sebagai karya 
ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber 
secara tepat dengan memadai”. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
disebutkan: “Plagiat adalah pengambilan 
karangan (pendapat dan sebagainya) 
orang lain dan menjadikannya seolah- 
olah karangan sendiri”. Dari defenisi 
plagiarism diatas dapat disimpulkan 
defenisi plagiarism secara umum adalah: 
“Suatu kegiatan dengan mengutip, 
menggunakan, mengakui, melakukan 
parafrase menggunakan karya orang lain 
tanpa mencantumkan identitas sumber 
asli dari penelitian tersebut”. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
plagiarisme adalah sebuah tindakan 
penjiplakan karya dari orang lain dan 
membuat karya tersebut seolah olah 
adalah hasil karya dari diri sendiri. 
Tindakan plagiarisme yang dimaksud 
merupakan suatu bentuk pelanggaran 
hak cipta sehingga pelaku plagiarisme, 
yang biasa disebut dengan plagiator dapat 
dijatuhi hukuman karena tindakannya 
yang secara tidak langsung mencuri karya 
orang lain. 

 

4. Teori SWOT Analisis 
Analisis SWOT yaitu suatu teknik 
perencanaan strategis yang terbagi dua 
faktor berupa external factor dan internal 
factor. Faktor yang berasal dari luar atau 
eksternal berperan dalam pemantauan 
lingkungan mikro maupun makro 
ekonomimelalui peluang serta ancaman 
(opportunities and threats) yang 
berhubungan dengan organisasi. 
Sedangkan faktor internalnya berupa 
strength untuk melihat mengevaluasi 
kekuatan dan weakness untuk 
mengevaluasi kelemahan 
perusahaan(Kotler & Keller, 2012). 
Menurut (Gürel & Tat, 2017) SWOT 
membandingkan kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman. Kekuatan dan 
kelemahan ditinjau untukmengetahui 

peluang dan ancaman pada saat ini dan 
masa depan. Semakin jelas pengetahuan 
akan strength dan weakness, semakin 
kecil opportunities yang tidak tercapai. 
Peluang yang baik dapat digunakan untuk 
melawan ancaman, selain itu kelemahan 
dapat diatasi melalui kekuatan 
perusahaan. 

 

5. Komponen SWOT 
1) Strength atau kekuatan, Menurut 

David & R, 2005 strength 
merupakan sumber daya dengan 
kata lain resources, kemampuan 
atau skill, serta keunggulan 
perusahaan yang memiliki 
hubungan dengan kompetitor 
suatu perusahaan. Kekuatan 
merupakan keunggulan 
kompetitif untuk organisasi di 
pasar. 

2) Weakness atau kelemahan, 
Menurut David & R, 2005 
weakness yaitu keterbatasan 
sumber daya dalam perusahaan 
baik dalam kemampuan, serta 
kapabilitas yang secara lamgsung 
menurunkan tingkat kinerja 
perusahaan. Kelemahan tersebut 
berupa fasilitas yang tidak baik, 
sumber daya keuangan yang 
kurang memadai, kemampuan 
dalam manajemen serta 
kemampuan pemasaran yang 
lemah. 

3) Opportunities atau peluang, 
Menurut (David & R, 2005) 
opportunities yaitu suatu kondisi 
yang menguntungkan 
perusahaan. Meningkatnya 
teknologi, semakin baiknya 
hubungan perusahaan dengan 
pembeli menjadi salah satu 
gambaran opportunities untuk 
perusahaan. 

4) Threats atau ancaman, Menurut 
(David & R, 2005) threats yaitu 
suatu kondisi yang tidak baik atau 
tidak memberi keuntungan untuk 
perusahaan. Ancaman adalah 
pengganggu utama bagi posisi 
sekarang atau yang diinginkan 
perusahaan Peraturan baru dari 
pemerintah atau yang telah 
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diganti dapat menjadi salah satu 
ancaman perusahaan dalam meraih 
tujuan. 

C. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif dimana data yang sudah 
dikumpulkan kemudian dianalisis sampai 
diinterpretasikan, sehingga dapat 
menggambarkan capaian kinerja pada 
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 
perspektif internal pelayanan, dan perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. 

 

Alat analisis data yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis menggunakan 
tiga tahap formulasi strategi. Adapun tiga 
tahap formulasi strategi tersebut terdiri daru 
input stage,matching 

 
 

 
stage dan decision stage. Analisis yang 
digunakan dalam menentukan strategi dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kuntitatif melaui analisis IFAS 
(Internal Factors Analysis Summary) dan 
EFAS (External Factors Analysis Summary). 
Selain itu, dilakukan juga analisis SWOT 
(Strengths Weaknesses Opportunities 
Threats) untuk mengetahui strategi yang 
dilakukan perpustakaan dalam mencegah 
plagiarism di kalangan mahasiswa     serta
 Matriks QSPM 
(Quantitative Strategic Planing Matrix) untuk 
mementukan alternatif strategi terbaik yang 
akan digunakan. 

 

Berikut Indikator yang digunakan dalam penelitian ini: 
 

 Kategori Kekuatan/ Kelemahan/ Peluang/ Ancaman Peringkat 

1 2 3 4 

1 Kekuatan a. Budaya kerja yang positif, adaptif, dan sigap untuk 
terus maju dan berkembang 

    

  b. Kualitas SDM dosen yang mumpuni di bidangnya.     

  c. Kewajiban pengecekan plagiat untuk karya ilmiah 
mahasiswa 

    

  d. Kebijakan minimal tingkat plagiasi 30% untuk setiap 
karya ilmiah 

    

  e. Memiliki fasilitas internet untuk pengecekan plagiasi     

2 Kelemahan a. Jumlah ketersediaan tenaga kerja yang belum sesuai 
dengan kebutuhan 

    

  b.  Kualifiaksi SDM yang belum optimal     

  c. Kebijakan alur pengecekan plagiasi yang masih belum 
jelas 

    

  d. Kurang stabil dan cepatnya koneksi internet     

3 Peluang a. Tersedianya teknologi atau software untuk pengecekan 
plagiasi 

    

  b.   Komitmen yang tinggi dari pemerintah dalam 
pemberantasan plagiasi 

    

  c. Kebijakan yang mendukung untuk penurunan plagiasi 
dilingkungan pendidikan dan perguruan tinggi 

    

  d.   Dukungan pemerintah dalam pelatihan dan 
pengembangan 

    

4 Ancaman a. Kemampuan dan keandalan teknologi informasi yang 
memadai 

    

  b. Kualitas teknologi yang digunakan     

  c. Regulasi tentang standar pendidikan dan perguruan 
tinggi yang sering berubah 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Internal Strategic Factor Analysis 

Summary (IFAS) 
Analisis internal dilakukan untuk 

memperoleh faktor- faktor yang sifatnya 
mendukung atau sebagai sumber kekuatan 

yang akan digunakan dan faktor hambatan 
yang akan diantisipasi dalam merumuskan 
strategi untuk mencegah plagiarisme di 
kalangan mahasiswa UTS. Adapun dalam 
menganalisis faktor tersebut, maka 
digunakan matriks IFAS sebagai berikut; 

Tabel 4.3 Tabel IFAS 
 
 

Faktor Strategi Internal 

No Faktor Indikator Faktor Kekuatan Bobot Rating Skor 

1 Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 

Budaya kerja yang positif, 
adaptif, dan sigap untuk terus 
maju dan berkembang 

0.11 3.34 0.36 

Kualitas SDM dosen yang 
mumpuni di bidangnya. 

0.11 3.43 0.38 

2 Kebijakan 
Universitas 

Kewajiban pengecekan plagiat 
untuk karya ilmiah mahasiswa 
Kebijakan minimal tingkat 
plagiasi   dibawah 30%  untuk 
setiap karya ilmiah 

0.11 3.47 0.39 

3 Fasilitas 
Internet 

Memiliki fasilitas internet untuk 
pengecekan plagiasi 

0.11 3.44 0.38 

Total Faktor Kekuatan 0.56 3.44 1.90 

No Faktor Indikator Faktor Kelemahan Bobot Rating Skor 

1 Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 

Jumlah ketersediaan tenaga 
kerja yang belum sesuai dengan 
kebutuhan 

0.11 3.39 0.37 

Kualifiaksi SDM yang belum 
optimal 

0.11 3.44 0.38 

2 Kebujakan 
Universitas 

Kebijakan alur pengecekan 
plagiasi yang masih belum jelas 

0.11 3.44 0.38 

3 Fasilitas 
Internet 

Kurang stabil dan cepatnya 
koneksi internet 

0.11 3.45 0.37 

Total Faktor Kelemahan 0.44 3.43 1.51 

Total Faktor Internal 1  3.41 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai indikator kekuatan tertinggi 
berada pada kebijakan Universitas Teknologi 
Sumbawa yang mewajibkan pengecekan 
plagiasi dengan dan menetapkan standar 
plagiasi di bawah 30%, dengan total skor 
adalah 0,77. Sementara itu, indikator dengan 
kekuatan terendah adalah pada faktor 
Fasilitias internet yang dimiliki oleh UTS 
dengan total skor adalah 0,4. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pencegahan 
plagiarisme yang dilakukan oleh Universitas 
Teknologi Sumbawa (UTS) dapat terlaksana 
karena adanya koneksi internet yang 
disediakan oleh UTS sebagai bentuk 
dukungan dari kebijakan yang telah dibuat. 

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, 
indikator dengan kelemahan tertinggi berada 
pada kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang dimiliki oleh UTS dengan total skor adalah 
0,75, hal ini menggambarkan bahwa kurangnya 
kaulifikasi dan jumlah tenaga kerja yang 
mendukung dalam pengecekan plagiasi di 
lingkungan perpustakaan UTS. Kemudian 
indikator terendah terletak pada kualitas 
koneksi internet yang masih kurang stabil 0,37, 
hal ini meggambarkan bahwa koneksi internet 
yang kurang stabil dan cepat akan 
menyebabkan terhambatnya proses 
pengecekan plagiasi yang dilakukan oleh pihak 
perpustakaan UTS. Berdasarkan pada hal 
tersebut, dapat digambarkan bahwa untuk 
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dapat meningkatkan pencegahan dann 
penanggulangan kasus plagiarisme di 
lingkungan UTS adalah perlu disediakan 
tenaga kerja yang memadai dan koneksi 
internet yang stabil dan cepat guna 
menunjang pengecekan plagiasi yang 
dilakukan, sehingga pengecekan dapat 
berjalan lancar tanpa hambatan. 

Berdasarkan tabel di atas, juga 
diperoleh bahwa total nilai IFAS adalah 3,41 
yang berarti bobot skor IFAS berada pada 
skala tinggi. Kondisi internal ini 
menggambarkan posisi kekuatan dari 
beberapa indikator yang memiliki potensi yang 
cukup baik dalam mencegah plagiarism pada 

kalangan mahasiswa tingkat akhir di 
lingkungan UTS. 

 
2. External Strategic Factor Analysis 

Summary (EFAS) 
Analisis eksternal dilakukan untuk 
memperoleh faktor-faktor yang sifatnya 
mendukung atau sebagai sumber peluang 
yang akan digunakan, kemudian 
mengantisipasi ancaman yang merupakan 
faktor penghambat dalam merumuskan 
strategi untuk mencegah plagiarisme di 
kalangan mahasiswa UTS. Adapun dalam 
menganalisis faktor tersebut, maka digunakan 
matriks EFAS sebagai berikut; 

 

Tabel 4.4 Tabel EFAS 
Faktor Strategi Eksternal 

No Faktor Indikator Faktor Peluang Bobot Rating Skor 

1 Teknologi 
Informasi 

Tersedianya teknologi atau 
software untuk pengecekan 
plagiasi 

0.15 3.52 0.53 

2 Kebijakan 
Pemerintah 

Komitmen yang tinggi dari 
pemerintah dalam 
pemberantasan plagiasi 

0.14 3.25 0.45 

Kebijakan yang mendukung 
untuk penurunan plagiasi 
dilingkungan pendidikan dan 
perguruan tinggi 

0.15 3.45 0.51 

Dukungan pemerintah dalam 
pelatihan dan 
pengembangan 

0.14 3.30 0.46 

Total Faktor Peluang 0.58 3.38 1.94 

No Faktor Indikator Faktor 
Tantangan 

Bobo 
t 

Rating Skor 

1 Teknologi 
Informasi 

Kemampuan dan keandalan 
teknologi informasi yang 
memadai 

0.14 3.34 0.47 

Kualitas teknologi yang 
digunakan 

0.14 3.36 0.48 

2 Kebijakan 
Pemerintah 

Regulasi tentang standar 
pendidikan dan perguruan 
tinggi yang sering berubah 

0.14 3.29 0.46 

Total Faktor Ancaman 0.42 3.33 1.42 

Total Faktor Eksternal 1  3.36 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, diperoleh 
skor EFAS adalah 3,36 yang berarti faktor 
eksternal berada pada skala tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peluang yang dimiliki 
oleh perpustakaan Universitas Teknologi 
Sumbawa (UTS) untuk menicegah terjadinya 
plagiarism pada kalangan mahasiswa tingkat 
akhir di UTS adalah baik. Berdasarkan pada 
hasil analisa, diperoleh bahwa peluang yang 

paling baik yang dimiliki oleh UTS dalam 
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mencegah terjadinya plagiarism adalah 
dengan memanfaatkan dan menerapkan 
kebijakan pemerintah sbeagai ujung 
tombak dalam memberantas dan 
mencegah plagiasi, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai skor total sebesar 1,42. 
Kemudian skor peluang terendah sebesar 
0,53, yaitu tersedianya teknologi atau 
software yang sesuai untuk pengecekan 
plagiasi, dalam hal ini UTS telah 
mengusahakan menyediakan teknologi 
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informasi yang sesuai untuk melakukan 
pengecekan plagiasi dengan menggunakan 
aplikasi atau software Turnitin sebagai alat 
untuk melakukan pencekan plagiasi 
dilingkungan UTS. 
Pada bagian ancaman, yang memiliki nilai 
indikator paling tinggi adalah teknologi 
informasi yaitu dengan skor 0,95, dimana pihak 
perpustakaan UTS perlu memperhatikan 
kemampuan dan keandalan dari teknologi 
informasi yang digunakan serta kualitas 
teknologi yang digunakan, karena jika suatu 
teknologi tidak up to date akan 

 

3. Matrik Internal dan Eksternal (IE) 
 

Matriks Internal-Eksternal (IE) 
merupakan matriks yang digunakan untuk 
mengetahui posisi dari suatu organisasi atau 
perusahaan yang sangat penting dalam 
menentukan strategi yang akan digunakan. 
Berikut merupakan posisi Perpustakaan UTS 
yang disajikan dalam bentuk matriks I-E 
berikut: 

berdampak kepada kualitas dari hasil 
pengecekan plagiarism yang digunakan oleh 
UTS. Kemudian skor terendah pada faktor 
kebijakan pemerintah yaitu sebesar 0,46, hal 
ini menggambarkan bahwa regulasi yang 
sering berubah-ubah dari pemerintah 
terutama tentang pendidikaan dan perguruan 
tinggi akan memberikan berubahnya 
penetapan serta regulasi pada universitas 
mengenai plagiarism yang menybaban 
terhambatnya perumusan strategi dalam 
pencegahan tindak plagiarism di lngkungan 
UTS. 
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Sumber: Data Diolah 2022 
 

Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan nilai matriks IFAS diperoleh skor 
sebesar 3,41 dan total skor EFAS yaitu 
sebesar 3,36. Dari kedua matriks tersebut yaitu 
IFAS dan EFAS, kemudian dianalisis dalam 
matriks IE. Hasil analisis tersebut menetapkan 
bahwa perpustakaan UTS berada pada posisi 
kuadran I yaitu menunjukan strategi yang 
diperlukan untuk perusahaan saat ini adalah 
grow and build strategy. Grow and build 
strategy menunjukan bahwa perusahaan 
membutuhkan strategi untuk tumbuh lebih 
baik dan dapat 

mengembangkan perusahaan menjadi lebih 
baik. Strategi yang dapat diterapkan oleh 
perusahaan adalah strategi intensif, strategi 
integratif dan strategi konsentrasi. Strategi ini 
mengharuskan perpustakan UTS melakukan 
pertumbuhan dan pengembangan dalam hal 
fasitlitas dan teknologi yang dimiliki oleh UTS 
serta melakukan pengembangan kebijakan 
dari pemerintah mengenai apa saja yang 
diperlukan untuk mencegah plagiarisme yang 
terjadi dikalangan mahasiswa tingkat akhir 
UTS. 

 

4. Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah matriks yang digunakan 
untuk menghasilkan alternatif strategi yang 
layak dijalankan oleh perusahaan 
berdasarkan hasil analisis faktor- faktor yang 
berpengaruh terhadap perusahaan. Faktor-
faktor yag berpengaruh terhadap perusahan 
diantaranya terhadap faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. Pada 
matriks SWOT bukan untuk 

memilih strategi yang terbaik, sehingga tidak 
semua strategi yang dikembangkan dalam 
matriks SWOT akan dipilih untuk implementasi 
kedalam perusahaan. Empat tipe strategi 
utama yang dihasilkan yaitu strategi SO 
(strengths-opportunities), WO (weakness- 
opportunities), ST (strenghths- threats) dan 
WT (weakness- theats). Adapun hasil analisis 
SWOT perpustakaan UTS dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 

Kuat 
(3,0- 
4,0) 

Sedang 
(2,0- 
2,99) 

Lemah 
(1,0- 
1,99) 

 

I II III 
Kuat (3,0- 
4,0) 

IV V VI 
Sedang 
(2,0-2,99) 

VII VIII IX 
Lemah 
(1,0-1,99) 
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Tabel 4.5 Matriks SWOT Perpustakaan Universitas Teknologi Sumbawa 
 

Analisis internal Kekuatan (strengths-S) Kelemahan (weakness-W) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Analisis eksternal 

1. Budaya kerja yang positif, 

adaptif, dan sigap untuk 

terus maju dan berkembang 

2. Kualitas SDM dosen yang 

mumpuni di bidangnya. 

3. Kewajiban pengecekan 

plagiat untuk karya ilmiah 

mahasiswa 

4. Kebijakan minimal tingkat 

plagiasi di bawah 30% untuk 

setiap karya ilmiah 

5. Memiliki fasilitas internet 
untuk pengecekan plagiasi 

1. Jumlah ketersediaan 

tenaga kerja yang belum 

sesuai dengan kebutuhan 

2. Kualifiaksi SDM yang 

belum optimal 

3. Kebijakan alur pengecekan 

plagiasi yang masih belum 

jelas 

4. Kurang stabil dan cepatnya 

koneksi internet 

Peluang(opportunities-O) Strategi S-O Strategi W-O 

1. Tersedianya teknologi 
atau software untuk 
pengecekan plagiasi 

2. Komitmen yang tinggi 
dari pemerintah dalam 
pemberantasan plagiasi 

3. Kebijakan yang 
mendukung untuk 
penurunan plagiasi 
dilingkungan 
pendidikan  dan 
perguruan tinggi 

4. Dukungan pemerintah 
dalam pelatihan dan 
pengembangan 

1. Mempertahankan kualitas 
dan layanan dalam 
melakukan pengecekan 
plagiasi (S1-S5, O1) 

2. Menerapkan secara tegas 
kebijakan dari pemerintah 
mengenai standar 
pendidikan perguruan tinggi 
terutama tentang 
plagiarisme (S3, S4, S5, 
O2, O3, O4) 

1. Memberikan pelatihan 
terhadap dosen, tendik 
dan mahasiswa mengenai 
pemahaman tentang 
plagiarisme (W2, W3, O2, 
O3, O4) 

2. Menambah tenaga kerja 
profesional  serta 
meningkatkan kualitas 
manajemen dan fasilitas 
dalam pengecekan 
plagiasi (W1-W4, O1-O3) 

Ancaman (threats-T) Strategi S-T Strategi W-T 

1. Kemampuan  dan 
keandalan teknologi 
informasi yang 
memadai 

2. Kualitas teknologi yang 
digunakan 

3. Regulasi tentang 
standar pendidikan dan 
perguruan tinggi yang 
sering berubah 

1. Mengoptimalkan regulasi dan 

teknologi yang digunakan 

untuk pengecekan plagiasi. 

(S3-S5, T1-T3) 

2. Mempertahakankan kualitas 

SDM dan pemanfaatan 

teknologi yang digunakan 

(S1,S2,T1,T2) 

1. Melakukan 
pengembangan terhadap 
teknologi dan fasilitas 
yang  digunakan 
(W4,T1,T2) 

2. Memperjelas sistem 
informasi pengecekan 
plagiasi di UTS (W3, 
T1,T3) 

 

 
5. Penentuan Prioritas Strategi 

Perpustakaan UTS 
Matriks QSPM (Quantitative Strategic 

Planing Matrix) merupakan alat yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan, 
yang didesain untuk mementukan alternatif 
strategi terbaik yang akan digunakan untuk 
perusahaan (David, 2016). Penentuan 

 
alternatif strategi Perpustakaan UTS dalam 
mencegah plagiarisme di kalangan mahasiswa 
tingkat akhir yang dihasilkan dari matriks 
SWOT, akan dikembangkan hingga 
mendapatkan strategi terbaik berdasarkan total 
nilai daya tarik (TAS) yang dimiliki. Proses 
pengambilan data matriks qspm diperoleh 
kuisoner dengan membandingkan 
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antara faktor-faktor internal dan eksternal 
perusahaan terhadap alternatif strategi yang 
telah ditentukan, semakin tinggi nilai TAS 
suatu alternatif maka semakin menjadi prioritas 
alternatif sstrategi tersebut untuk diterapkan ke 
dalam manajemen perusahaan (David, 2016). 

 
Berdasarkan hasil analsisis QSPM 

terhadap strategi pencegahan plagiarisme 
dikalangan mahasiswa tingkat akhir oleh 
perpustakaan UTS, diperoleh dua alternatif 
strategi dengan nilai TAS tertinggi, yaitu 
menambah tenaga kerja profesional serta 
meningkatkan kualitas manajemen dan 
fasilitas dalam pengecekan plagiasi (WO2) dan 
menerapkan secara tegas kebijakan dari 
pemerintah mengenai standar pendidikan 
perguruan tinggi terutama tentang plagiarisme 
(SO2). Menambah tenaga kerja profesional 
serta meningkatkan kualitas manajemen dan 
fasilitas dalam pengecekan plagiasi di 
perpustakaan UTS akan memberikan 
kecepatan dan ketepatan dalam pengcekan 
plagiasi di lingkungan universitas, sehingg 
berdampak pada keandalan hasil pengecekan 
plagiasi yang di peroleh serta tingginya tingkat 
kepedulian mahasiswa ddan dosen di UTS 
terhadap pentingnya pengecekan plagiasi 
pada karya ilmiah yang mereka hasilkan. 
Penerapa kebijakan pemerintah yang tegas 
terhadap pengecekan plagiasi di UTS akan 
memberikan arah dan aturan yang jelas 
mengenai kebijakan plagiarism di lingkungan 
pendidikan dan perguruan tinggi sehingga 
mampu memberikan pemahaman yang jelas 
pada sivitas akademika UTS. 

 

D. KESIMPULAN 
Dengan menggunakan QSPM diperoleh 
bahwa strategi yang memungkinkan 
digunakan oleh perpustakaan UTS untuk 
mencegah terjadinya plagiarism dikalangan 
mahasiswa tingkat akhir UTS secara berturut- 
turut dimulai dengan alternatif strategi terbaik 
adalah sebagai berikut: 

a. Menambah tenaga kerja profesional 
serta meningkatkan kualitas 
manajemen dan fasilitas dalam 
pengecekan plagiasi 

b. Menerapkan secara tegas kebijakan 
dari pemerintah mengenai standar 
pendidikan perguruan tinggi terutama 
tentang plagiarisme 

c. Mengoptimalkan regulasi dan teknologi 
yang digunakan untuk pengecekan 
plagiasi 

d. Mempertahankan kualitas dan 
layanan dalam melakukan 
pengecekan plagiasi 

e. Memperjelas sistem informasi 
pengecekan plagiasi di UTS 

f. Memberikan pelatihan terhadap dosen, 
tendik dan mahasiswa mengenai 
pemahaman tentang plagiarisme 

g. Mempertahakankan kualitas SDM dan 
pemanfaatan teknologi yang 
digunakan 

h. Melakukan pengembangan terhadap 
teknologi dan fasilitas yang 
digunakan 
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